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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menganalisis efektivitas Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) membandingkan dan mengurutkan panjang benda berbasis pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan pemahaman konsep pengukuran murid kelas 1
sekolah dasar. Pengembangan LKPD mengacu pada model 4D yang meliputi tahap define, design,
develop, dan disseminate secara terbatas. Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan
siswa dalam memahami konsep pengukuran panjang, sedangkan tahap design menghasilkan
rancangan LKPD yang disusun berdasarkan tujuh prinsip CTL. Pada tahap develop, LKPD divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media, kemudian diujicobakan secara terbatas kepada enam murid kelas 1
SDN 2 Cinyasag melalui pelaksanaan pre-test, penggunaan LKPD, dan post-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD mencapai tingkat kelayakan yang sangat baik. Validasi ahli materi
memperoleh persentase 90%, validasi ahli media 92,5%, dan hasil uji terbatas 83,33%, yang
seluruhnya berada pada kategori sangat layak. Selain itu, terjadi peningkatan signifikan dalam
pemahaman konsep siswa, terlihat dari kenaikan skor rata-rata pre-test ke post-test serta nilai N-Gain
sebesar 0,63 yang berada pada kategori sedang. Temuan ini membuktikan bahwa LKPD berbasis CTL
efektif dalam memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual, konkret, dan bermakna, sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas rendah. Secara keseluruhan, LKPD yang
dikembangkan dinilai layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran pengukuran panjang di
sekolah dasar.

Kata Kunci: LKPD, Contextual Teaching and Learning, Pengukuran Panjang, Pemahaman Konsep,
Sekolah Dasar

1. PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan pondasi utama dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada jenjang sekolah dasar. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa masih tergolong rendah akibat pembelajaran yang cenderung abstrak, berpusat pada
guru, dan minim penggunaan media konkret. Tahir dan Marniati (2022) mengungkap bahwa
rendahnya pemahaman konsep pada siswa sekolah dasar seringkali disebabkan oleh pembelajaran
yang tidak kontekstual serta kurang mengaitkan pengalaman konkret siswa dengan materi yang
dipelajari. Kondisi tersebut juga terlihat pada materi geometri dan pengukuran, di mana miskonsepsi
dan kesalahan penalaran sering muncul karena lemahnya dasar konseptual murid. (Paramita, et al.,
2021)

Pada materi pengukuran panjang benda, permasalahan serupa juga ditemukan. Penelitian
Apriliya, et al. (2025) mengemukakan bahwa hanya 43% murid kelas 1 SD yang mencapai ketuntasan
awal pada materi pengukuran panjang akibat pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan minim
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media konkret yang sesuai dengan tahap berpikir operasional konkret siswa kelas rendah. Minimnya
aktivitas kontekstual dan pengalaman langsung menyebabkan siswa kesulitan membandingkan dan
mengurutkan panjang benda, padahal keterampilan tersebut merupakan kompetensi dasar penting
pada tahap awal pengukuran.

Pengembangan LKPD yang mampu menghadirkan konteks nyata sangat diperlukan untuk
mengatasi persoalan tersebut. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah Contextual Teaching
and Learning (CTL) melalui prinsip-prinsip konstruktivisme, Inkuiri, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi dan penilaian otentik (Erina 2022). Pendekatan ini menekankan keterkaitan
materi dengan situasi nyata, memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuan melalui
pengalaman konkret serta aktivitas bermakna. Tahir dan Marniati (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis kontekstual secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa sekaligus mengurangi miskonsepsi karena materi disajikan melalui konteks
kehidupan sehari-hari.

Firdaus, et al. (2024) menegaskan bahwa penggunaan alat peraga dan permainan kontekstual
dapat membantu siswa menghubungkan simbol matematika dengan objek konkret sehingga
pemahaman lebih mudah terbentuk dan miskonsepsi dapat diminimalkan sejak awal. Dengan
demikian, pengembangan LKPD membandingkan dan mengurutkan panjang benda berbasis CTL
menjadi solusi yang relevan dan potensial untuk meningkatkan pemahaman konsep pengukuran siswa

kelas 1 SD, karena sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif mereka yang membutuhkan
pengalaman belajar konkret, bermakna, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Research and Development (R&D) untuk mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
membandingkan dan mengurutkan panjang benda untuk murid kelas 1 sekolah dasar. Model
pengembangan yang digunakan mengacu pada tahapan define, design, develop, dan disseminate (4D)
sebagaimana direkomendasikan dalam pengembangan perangkat pembelajaran modern (Sihombing,
et al.,, 2024). Berikut bagan tahapan model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel (1974):

Uji Praktikalitas

Media Pembelajaran Berbasis Web yang valid, praktis
dan efektif

Penyebaran Media }‘ Disseminate
Pembe lajaran

Gambar 1. Tahapan 4D
Pada penelitian ini, tahap disseminate dilakukan secara terbatas mengingat fokus penelitian
adalah uji coba awal efektivitas LKPD. Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran terkait kesulitan murid dalam memahami konsep pengukuran, khususnya perbandingan
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dan pengurutan panjang benda. Pada tahap design, rancangan LKPD disusun berdasarkan tujuh
prinsip CTL meliputi konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan
penilaian autentik (Erina, 2022). Tahap develop dilakukan dengan menyusun LKPD secara lengkap
dan validasi ahli matematika. Subjek penelitian terdiri dari enam murid kelas 1 di SDN 2 Cinyasag.
Jumlah tersebut sesuai dengan karakteristik uji coba terbatas pada tahap develop, yang bertujuan
melihat keterbacaan, kelayakan aktivitas, serta respons murid terhadap LKPD. Prosedur pengumpulan
data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pre-test, pelaksanaan LKPD, dan post-test. Data kuantitatif
dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan skor rata-rata dan perhitungan normalized gain (N-
gain) untuk mengukur tingkat peningkatan belajar. Rumus N-gain mengacu pada Hake (dalam Wahab
et al., 2021):
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Nilai Posttest — Nilai Pretest

W= Nilai Maksimum — Nilai Pretest

Gambar 2. Rumus Perhitungan N-Gain
Hasil perhitungan N-gain ini kemudian menjadi acuan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta didik. Berikut ini merupakan kategori kemampuan peserta didik menurut
Kunandar (2013).
Tabel 1. Kriteria Kategori Kemampuan Siswa

No Persentase (%) Kategori Kelayakan
1 90-100 Sangat Baik

2 80-90 Baik

3 70-80 Cukup

4 60-70 Kurang

5 <60 Sangat Kurang

Setelah didapat hasil dari N-gain tersebut, selanjutnya diperoleh kategori tingkat N-gain yang
dikemukakan oleh Hake (dalam Wahab, et al., 2021) sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori Hasil N-Gain

No Persentase Kategori Kelayakan
1 g<0,7 Tinggi

2 0,3<g<0,7 Sedang

3 0<g<0,3g<0 Rendah

4 g<0 Gagal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menyajikan hasil pengembangan serta analisis
efektivitas LKPD membandingkan dan mengurutkan panjang benda berbasis metode Confextual
Teaching and Learning (CTL) yang telah melalui tahap validasi ahli dan uji coba terbatas pada
peserta didik. Hasil penelitian dipaparkan secara sistematis berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, dan uji coba lapangan, guna menggambarkan tingkat kelayakan produk sebelum digunakan
lebih luas dalam pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada persentase validasi dan
peningkatan kemampuan pemahaman konsep melalui perhitungan N-Gain, sehingga hasil yang
diperoleh tidak hanya menunjukkan kualitas desain dan isi LKPD, tetapi juga kontribusinya terhadap
peningkatan pemahaman konsep pengukuran panjang pada murid kelas 1 SD. Temuan-temuan ini
menjadi dasar untuk menilai efektivitas LKPD berbasis CTL dalam memfasilitasi pembelajaran yang
lebih kontekstual, konkret, dan bermakna bagi peserta didik sekolah dasar. Mengacu pada tahapan
model 4D, tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran terkait kesulitan
murid dalam memahami konsep pengukuran, khususnya perbandingan dan pengurutan panjang benda.
Pada tahap design, rancangan LKPD disusun berdasarkan tujuh prinsip CTL meliputi
konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik
(Erina, 2022). Tahap develop dilakukan dengan menyusun LKPD secara lengkap dan validasi ahli
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matematika. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk mencapai kategori kelayakan sangat baik.
Subjek penelitian terdiri dari enam murid kelas 1 di SDN 2 Cinyasag melalui pre-test, pelaksanaan

LKPD, hingga post-test. Hasil peningkatan pemahaman konsep membandingkan dan mengurutkan
panjang benda pada subjek menunjukkan kenaikan skor secara signifikan dari pre-test ke post-test.
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Gambar 3. Cover

Secara visual, LKPD dirancang dengan ilustrasi tokoh dalam LKPD, yaitu Jaka dan Maya, alat
tulis, buku, serta benda-benda yang dekat dengan kehidupan sehari-hari murid. Desain ini
mencerminkan prinsip CTL yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
pengalaman peserta didik (Hamsia et al., 2023). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Bruner (dalam
Mastuti, 2017) bahwa peserta didik usia sekolah dasar awal lebih mudah memahami konsep melalui
representasi visual dan pengalaman langsung. Keberadaan label “Matematika | Fase A | Kelas I” pada
sampul menunjukkan kesesuaian LKPD dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka,
khususnya pada fase awal pembelajaran numerasi. Hal ini penting agar perangkat ajar yang
dikembangkan selaras dengan kebutuhan perkembangan kognitif murid serta tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Kemendikbudristek, 2022). Penggunaan ilustrasi yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari murid mendukung pembelajaran bermakna karena murid tidak hanya mengenal konsep
secara abstrak, tetapi juga mengonstruksi pemahaman melalui konteks nyata. Hal ini sejalan dengan
tujuan utama dari pendekatan CTL menurut Johnson (dalam Damayanti et al., 2025), yakni agar
murid tidak hanya menghapal, tetapi benar-benar memahami dan dapat mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

AL

IDENTITAS DIRI

T

L

'm). Absen -

Gambar 4. Identitas Diri
Halaman identitas diri memuat kolom isian sederhana berupa nama, kelas, dan nomor absen,
yang dirancang dengan tampilan visual cerah, ilustrasi tokoh Jaka dan Maya, serta elemen grafis yang
ramah usia. Keberadaan halaman identitas diri berfungsi sebagai penguatan kepemilikan belajar
(sense of ownership) sehingga murid merasa terlibat secara personal dalam proses pembelajaran. Rasa
keterikatan pada lingkungan belajar merupakan dasar penting bagi murid untuk menjadi lebih



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com

Vol. 6 No. 2 Edisi Mei 2026 E. ISSN. 2775-2445
~g 5
JP.
mandiri, bertanggung jawab, dan termotivasi dalam proses pembelajaran mereka (du Toit-Brits,
2022). Ilustrasi dua tokoh yang sedang memegang kaca pembesar menggambarkan aktivitas
eksplorasi dan pengamatan, yang selaras dengan prinsip CTL, khususnya pada prinsip inkuiri. Melalui
pendekatan ini, murid diarahkan untuk aktif terlibat dalam pembelajaran dengan mengamati dan
berinteraksi langsung dengan objek atau situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana pernyataan Kholid (2023), bahwa konsep belajar adalah dimana guru menghadirkan

dunia nyata ke dalam kelas dari proses mengonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan
masalah.
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Tas Sekolah Baru Jaka dan Maya

Jaka dan Maya adalah sahabat yang selal horangkat
sekolah bersama. Suatu pogi, Joka datang ke sekoloh
dengan wajah ceria, “Mays, lihatt Aku punya tas sekolah
barut” katanya sambil mengangkat tas hijau bergambar
dinosaurus. Maya tersenyum. "Wah, bagus sekali, Jakat Isi
tasmu apa saja?”

Jaka membuka resleting tosnya. Di dalamnya ada pensil
buku tulis, penggaris, spidol wama-wari, dan batol minum
yang salalu a bawa,

a3 merah muda bergambar bunga. Di dalam tas Maya ada
krayon, pensil, penghapus, buku, penggaris, dan botol
minum.

saat pelajaran dimutal, Bu Guru berkata, "Anak-anak. harl
ini kita belajar tentang menjaga bacang-barang kita." Jaka
memegang pensilnys erat-erat, “Aku skan menyimpannya
lagi ke dalam tas supaya tidak hilang” katanya. Maya
mengangguk. “Ak jugat Botol
supaya tidak tumpah.”

Setzlah belajar, mereka istirahat sambil minum dari botol
masing-masing. “Enaknya punya tas rapi. ya," kata Jaka.
“Iyat Kalau tas kita tortata, halajar jadi ehin mudah,” [awab
Maya sambil tersenyum.

Mereka pun bermain bersama, membaws tas mereka

dengan bangga. ~
2 ﬁﬁ_/
 CE——

Gambar 5. Prinsip 1: Konstruktivisme

Pada halaman ini, LKPD mengimplementasikan prinsip pertama dalam metode CTL, yaitu
prinsip konstruktivisme melalui sebuah teks cerita berjudul “Tas Sekolah Baru Jaka dan Maya”.
Cerita ini menghadirkan tokoh anak yang dekat dengan kehidupan murid kelas I SD dan mengangkat
konteks keseharian berupa isi tas sekolah, seperti pensil, penggaris, buku tulis, dan botol minum.
Penyajian konteks nyata tersebut bertujuan untuk mengaktifkan pengetahuan awal murid sebagai
landasan dalam membangun pemahaman konsep baru. Ketika siswa dapat menghubungkan materi
dengan konteks nyata dan berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran, pemahaman konseptual
mereka menjadi jauh lebih baik (Darma & Torimtubun, 2025). Selain itu, cerita Jaka dan Maya juga
berfungsi sebagai apersepsi kontekstual sebelum murid melakukan aktivitas inti dalam LKPD,
khususnya yang berkaitan dengan membandingkan dan mengurutkan panjang benda. Benda-benda
yang disebutkan dalam cerita, seperti pensil, penggaris, dan krayon, dapat dijadikan objek konkret
untuk aktivitas pengukuran panjang menggunakan satuan tidak baku. Dengan demikian, cerita tidak
hanya berperan sebagai pengantar, tetapi juga sebagai stimulus kognitif yang mempersiapkan murid
untuk memahami konsep pengukuran secara konkret dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sofiyah et al. (2025), bahwa melalui cerita, guru dapat menggambarkan konsep-konsep bilangan
dalam bentuk yang lebih konkret dan aplikatif.

Ko harus tatap rapi

-’9".’-'-' Prinsip 2: Inkuiri Gz
2 a1
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Halaman ini menunjukkan penerapan prinsip inkuiri dalam LKPD, yang ditandai dengan
penyajian pertanyaan pemantik berbasis cerita berjudul “Tas Sekolah Baru Jaka dan Maya”. Murid
diarahkan untuk mengidentifikasi informasi penting dari cerita sebelum melakukan aktivitas
pembelajaran inti. Penyajian ini bertujuan untuk membangun rasa ingin tahu serta mengaktifkan
pengetahuan awal murid melalui kegiatan membaca dan memahami konteks cerita yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

Dalam metode CTL, inkuiri berperan penting dalam mendorong murid menemukan konsep
secara mandiri. Pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam prinsip inkuiri bukan diperoleh
dari hasil mengingat fakta yang diberikan guru tetapi hasil dari proses menemukan sendiri (Kurniasih,
2020). Dengan demikian, LKPD ini tidak langsung menyajikan konsep pengukuran, melainkan

mengarahkan murid untuk membangun pemahamannya secara bertahap melalui konteks nyata yang
relevan dengan pengalaman murid kelas I SD.
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7
Jawablah pertanyaan-pertanysan di bawah ini
berdasarkan cerita berjudul “Tas Sekolah Baru Jaka
dan Maya".

Mana tas Jaka? Lingkarilah tas Jakat

sh 189

Mana tas Maya? Lingkariah tas Maya

VY s

Apa saja isi tas Maya?

N
{ )
\, J

Gambar 7. Prinsip 3: Bertanya

Pada halaman ini, murid diminta menjawab pertanyaan berdasarkan cerita yang telah dibaca.
Aktivitas seperti “Mana tas Jaka?” dan “Apa saja isi tas Jaka dan Maya?” menuntut murid untuk
melakukan pengamatan visual, memahami informasi, serta menghubungkan cerita dengan ilustrasi
yang disajikan. Kegiatan bertanya ini berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis awal murid dan memperkuat pemahaman konsep melalui dialog internal. Pada tahap
ini, murid mulai diarahkan untuk memahami perbedaan karakteristik benda sebagai dasar dalam
membandingkan dan mengurutkan panjang benda pada tahap pembelajaran selanjutnya. Dalam
prinsip bertanya, guru menggunakan pertanyaan untuk menuntun siswa berpikir, bukannya penjejalan
berbagai informasi penting yang harus dipelajari siswa. Bertanya adalah suatu strategi yang digunakan
secara aktif oleh siswa untuk menganalisis dan mengeksplorasi gagasan-gagasan (Zulaiha, 2016).
( 9

“Sokarang, siapkan sobuah pensil dan sebuah
‘ponghapus dengan teman sobangkumu.

Manakan benda yang lebin panjang?

“

Prinsip u: Kelompok Belajar.

T
gé

Benda spa yang lebih pendek?

|. )

Jadi, pensil lebln

dsripsda penghapus.

Sedangkan penghapus lebit daripada pensil.

Gambar 8. Prinsip 4: Kelompok Belajar
Halaman ini menerapkan prinsip ke-4 dalam metode CTL, yaitu prinsip kelompok belajar. Pada
halaman ini, murid diarahkan untuk bekerja bersama teman sebangku dengan menyiapkan dua benda
konkret, yaitu pensil dan penghapus. Instruksi “Ayo Membandingkan!” menjadi pemantik aktivitas
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kolaboratif yang menuntut murid untuk berdiskusi, mengamati, dan menyepakati hasil perbandingan
panjang benda secara langsung. Aktivitas membandingkan pensil dan penghapus mendorong murid
untuk membangun pemahaman konsep pengukuran panjang melalui pengalaman nyata dan interaksi
sosial. Pertanyaan yang disajikan secara bertahap, seperti “Benda apa yang lebih panjang?” dan
“Benda apa yang lebih pendek?”, berfungsi sebagai scaffolding kognitif yang membantu murid
mengorganisasi hasil pengamatan mereka. Penggunaan kalimat isian pada bagian kesimpulan (“Jadi,
pensil lebih ... daripada penghapus”) melatih murid untuk mengekspresikan pemahaman konsep
secara verbal dan tertulis dengan bahasa matematis sederhana.

Dari perspektif CTL, kegiatan ini mencerminkan prinsip kelompok belajar, di mana
pengetahuan dibangun melalui kerjasama dan komunikasi antar murid. Diskusi dengan teman
sebangku memungkinkan terjadinya pertukaran ide, klasifikasi pemahaman, serta koreksi terhadap
kesalahan konseptual secara alami. Hal ini sejalan dengan pandangan Andesta Bujuri (2018) bahwa
pada tahap ini, perkembangan berpikir matematika anak sekolah dasar dipengaruhi oleh sejumlah

faktor. Faktor-faktor tersebut termasuk pengajaran yang efektif di sekolah, dukungan dari orang tua di
rumah, pengalaman dalam kehidupan sehari-hari, dan interaksi sosial dengan teman sebaya.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDA

jipdas8@gmail.com

FLAY  erinsip s: Pemodelan oI5
5 LG

J/

Gambar 9. Prinsip 5: Pemodelan

Pada aktivitas ini, guru berperan sebagai model dengan mengajak beberapa murid maju ke
depan kelas secara bertahap. Murid kemudian diminta mengamati dan mengikuti contoh yang
diberikan guru untuk mengurutkan tinggi badan dari yang tertinggi ke yang terpendek, serta
sebaliknya. Penggunaan manusia (tinggi badan teman) sebagai model menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari murid. Instruksi yang disertai pesan bahwa
“setiap orang memiliki keunikannya masing-masing” juga menanamkan nilai sosial dan sikap saling
menghargai, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga afektif.

Dari sisi pemahaman konsep pengukuran, aktivitas pemodelan membantu murid memahami
langkah-langkah mengurutkan panjang secara benar, mulai dari mengamati, membandingkan, hingga
menentukan urutan. Guru sebagai model berfungsi memberikan scaffolding awal, yang selanjutnya
diinternalisasi oleh murid saat mereka melakukan aktivitas serupa secara mandiri atau berkelompok.
Hal ini sejalan dengan pendapat Irawati (2015), bahwa pemodelan dalam CTL merupakan proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap peserta
didik. Dengan demikian, LKPD ini mendukung proses konstruksi pengetahuan secara bertahap dan
meningkatkan pemahaman konsep pengukuran panjang pada murid kelas I SD.
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'MEMBANDINGKAN DAN MENGURUTKAN PANJANG BENDA

+ Mambandingkan panjang benda berarti melihat perbedaan

« Sast membandingkan, bisganya kita menggunskan Kata-
Kata seperti lebih panjang, lebin peadek, lebih tinggl, lebih
rendan.

Gambar 10. Rangkuman Materi

Halaman ini berisi rangkuman materi dan membahas materi membandingkan dan mengurutkan
panjang benda dengan desain visual yang menarik dan ramah anak. Tampilan LKPD dilengkapi
ilustrasi karakter anak, latar berwarna cerah, serta penyajian materi dalam kotak berwarna oranye
yang menonjol. Materi disusun dalam poin-poin sederhana yang mencakup konsep membandingkan
panjang benda, penggunaan istilah komparatif, pengurutan benda berdasarkan ukuran, serta penerapan
dalam kehidupan sehari-hari melalui contoh konkret. Desain dan penyajian tersebut mencerminkan
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata murid untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna (Kurniasih, 2020), serta
selaras dengan prinsip desain pembelajaran visual yang mendukung motivasi belajar anak usia
sekolah dasar (Mayer & Fiorella, 2022).

Penyajian materi yang sederhana dan kontekstual mendukung perkembangan kognitif murid
kelas 1 SD yang berada pada tahap operasional konkret, di mana pemahaman konsep pengukuran
perlu dikaitkan dengan objek nyata yang dapat diamati dan dimanipulasi (Rahmadilla & Kholidya,
2025). Hal ini sejalan dengan temuan Lubis & Umar (2022) yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam membangun pemahaman konsep matematika pada anak usia dini. Selain
itu, LKPD ini juga mengintegrasikan literasi matematis awal melalui penggunaan bahasa matematika
yang sesuai dengan tahap perkembangan murid, sebagaimana direkomendasikan oleh NCTM (2020),
serta memperkuat prinsip CTL dengan menghadirkan contoh-contoh kehidupan sehari-hari yang
relevan dengan pengalaman murid (Suryawati & Osman, 2018).

=
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"~'{ Prinsip 6: Refleksi S
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-
wt
sana

1. Aku merasa senang belajar materi ini,

2.ku bisa membedakan benda yang lebih panjang dan
tebih pendek.

3. Aku bisa mengurutkan beberapa benda dari yang paling
panjang ke paling pendek.

. Aku suka cerits Jska dan Maya di dalam LKPD.

\, J

Gambar 11. Prinsip 6: Refleksi
Halaman ini memuat prinsip ke-6 dalam metode CTL, yaitu refleksi. Pada bagian ini, murid
diajak untuk merefleksikan pengalaman belajarnya setelah menyelesaikan rangkaian aktivitas
pembelajaran. Refleksi disajikan dalam bentuk pernyataan sederhana yang mencakup aspek afektif
dan kognitif, seperti perasaan senang belajar materi, kemampuan membedakan benda yang lebih
panjang dan lebih pendek, kemampuan mengurutkan benda berdasarkan panjang, serta ketertarikan
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terhadap cerita tokoh Jaka dan Maya dalam LKPD. Murid diminta melingkari emotikon yang
merepresentasikan perasaan dan tingkat pemahamannya, sehingga instruksi dapat dipahami dengan
mudah sesuai karakteristik perkembangan murid usia awal sekolah dasar.

Penyajian refleksi menggunakan bahasa yang sederhana, ilustrasi karakter anak, serta simbol
emotikon mendukung keterlibatan aktif murid dan memfasilitasi kemampuan metakognitif awal, yaitu
kesadaran murid terhadap proses dan hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan prinsip CTL yang
menekankan pentingnya refleksi sebagai sarana untuk mengaitkan pengalaman belajar dengan
pemahaman konsep yang diperoleh (Rahayu, 2025). Penggunaan emotikon juga sesuai dengan
rekomendasi pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pendekatan ramah anak, visual, dan
bermakna untuk meningkatkan motivasi serta pemahaman konseptual murid (NCTM, 2020).
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Gambar 12. Prinsip 7: Penilaian Autentik

Halam ini memuat prinsip 7, yaitu penilaian autentik dalam metode Contextual Teaching and
Learning. Aktivitas disajikan melalui konteks cerita tokoh Jaka dan Maya yang mengajak murid
membandingkan dan mengurutkan panjang beberapa jenis mobil dari A sampai E dengan ukuran
berbeda. Murid diminta menjawab pertanyaan terstruktur, seperti menentukan mobil paling panjang
dan paling pendek, membandingkan panjang dua mobil, serta menyusun urutan mobil dari yang
paling panjang. Penyajian visual berupa ilustrasi kendaraan yang familiar bagi kehidupan sehari-hari
murid mendukung pemahaman konsep pengukuran secara konkret dan kontekstual.

Aktivitas ini merepresentasikan penilaian autentik karena menilai kemampuan murid dalam
menerapkan konsep membandingkan dan mengurutkan panjang benda pada situasi nyata, bukan
sekadar menghafal definisi. Hal tersebut sejalan dengan prinsip CTL yang menekankan pembelajaran
bermakna melalui keterkaitan antara materi akademik dan pengalaman sehari-hari murid (Lusiana &
Fahrieyah, 2024). Dari perspektif perkembangan kognitif, sejalan dengan teori perkembangan kognitif
Piaget, di mana murid SD berada pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun). Dalam tahap ini,
penggunaan benda konkret dinilai efektif untuk membantu siswa memahami konsep matematika yang
abstrak (Millah et al., 2025). Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan rekomendasi NCTM
(2020) yang menekankan pentingnya tugas kontekstual dan penilaian bermakna untuk memperkuat
pemahaman konsep matematika dasar, serta prinsip pembelajaran visual yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman murid sekolah dasar.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media, Uji Terbatas

Hasil Validasi Persentase (%) Kategori Kelayakan
Ahli Materi 90% Sangat Layak
Ahli Media 92,5% Sangat Layak
Hasil Uji Terbatas 83,33% Sangat Layak

Tabel 3 menyajikan hasil validasi produk yang meliputi penilaian dari ahli materi, ahli media,
serta hasil uji terbatas pada peserta didik. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, diperoleh persentase
kelayakan sebesar 90% yang termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga LKPD dinilai memiliki
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ketepatan konten, relevansi materi, serta kesesuaian konseptual dengan kompetensi dasar.
Selanjutnya, validasi oleh ahli media menunjukkan persentase 92,5%, yang juga berada pada kategori
sangat layak, mengindikasikan bahwa tampilan visual, struktur penyajian, dan keterbacaan LKPD
telah memenuhi standar kualitas desain pembelajaran yang baik.

Adapun hasil uji terbatas yang dilaksanakan pada enam peserta didik kelas 1 menunjukkan
persentase 83,33% dengan kategori sangat layak, menandakan bahwa LKPD mudah dipahami, dapat
digunakan secara mandiri oleh peserta didik, serta efektif dalam membantu mereka mengikuti
aktivitas pembelajaran. Secara keseluruhan, data pada tabel menunjukkan bahwa LKPD berbasis CTL
yang dikembangkan telah memenuhi seluruh aspek kelayakan baik dari sisi materi, desain, maupun
keterterimaan oleh pengguna, sehingga layak digunakan pada proses pembelajaran.

Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Materi

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
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Aspek Persentase (%)  Kriteria
Aspek Kelayakan Isi 79% Layak

Aspek Penyajian 97% Sangat Layak
Aspek Kelayakan Bahasa 100% Sangat Layak
Aspek Kesesuaian dengan 75% Layak

Learning Trajectory

Tabel 4 menampilkan hasil penilaian ahli materi terhadap LKPD yang dikembangkan, yang
mencakup empat aspek utama, yaitu kelayakan isi, penyajian, kelayakan bahasa, dan kesesuaian
dengan learning trajectory. Pada aspek kelayakan isi, diperoleh persentase sebesar 79% dengan
kategori layak, yang menunjukkan bahwa materi telah sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa komponen yang dapat disempurnakan. Aspek
penyajian memperoleh persentase 97% dengan kategori sangat layak, mengindikasikan bahwa LKPD
tersaji secara sistematis, runtut, dan mudah dipahami oleh peserta didik sekolah dasar.

Selanjutnya, aspek kelayakan bahasa mencapai 100% dengan kategori sangat layak, yang
berarti penggunaan bahasa telah memenuhi kaidah kebahasaan, komunikatif, serta sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif peserta didik kelas rendah. Adapun aspek kesesuaian dengan learning
trajectory memperoleh persentase 75% dengan kategori layak, menunjukkan bahwa alur pembelajaran
dalam LKPD telah mengarah pada pencapaian konsep secara bertahap, tetapi masih memerlukan
penyempurnaan agar lebih optimal dalam membangun struktur pemahaman konsep siswa. Secara
keseluruhan, penilaian ahli materi mengonfirmasi bahwa LKPD berbasis CTL telah memenuhi standar
kelayakan isi, bahasa, dan penyajian, serta berada dalam kategori layak untuk digunakan dalam
pembelajaran setelah revisi minor.

Tabel S. Hasil Penilaian Ahli Media

Aspek Persentase (%) Kriteria
Aspek Desain Cover LKPD 93,75% Sangat Layak
Aspek Desain Isi LKPD 91,67% Sangat Layak

Tabel 5 menyajikan hasil penilaian ahli media terhadap LKPD yang dikembangkan, yang
mencakup dua aspek utama, yaitu desain cover LKPD dan desain isi LKPD. Penilaian terhadap aspek
desain cover memperoleh persentase sebesar 93,75%, yang dikategorikan sebagai sangat layak. Hal
ini menunjukkan bahwa tampilan sampul LKPD telah memenuhi unsur estetika, kesesuaian tipografi,
dan keterbacaan yang baik serta mampu menarik minat peserta didik sebagai pengguna utama.

Sementara itu, aspek desain isi LKPD memperoleh persentase sebesar 91,67%, yang juga
termasuk dalam kategori sangat layak. Persentase ini mengindikasikan bahwa tata letak halaman,
penggunaan ilustrasi, konsistensi format, dan kejelasan instruksi dinilai sangat baik oleh validator.
Selain itu, komposisi visual dinilai telah mendukung pemahaman siswa, terutama pada jenjang kelas
rendah yang membutuhkan tampilan yang jelas, sederhana, dan menarik.

Secara keseluruhan, hasil penilaian ahli media menunjukkan bahwa LKPD memiliki kualitas
desain yang tinggi, baik dari sisi cover maupun isi, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran
tanpa memerlukan revisi mayor pada aspek visual dan penyajian. Temuan ini menegaskan bahwa
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komponen desain LKPD telah mampu mendukung tujuan pembelajaran secara optimal.
Tabel 6. Hasil Uji Terbatas Siswa
Hasil Validasi Persentase (%) Kriteria

Uji Terbatas Siswa 83,33% Sangat Layak

Tabel 6 menyajikan hasil uji terbatas terhadap peserta didik terkait kualitas perangkat atau
produk pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan data yang ditampilkan, persentase hasil
validasi pada tahap uji terbatas mencapai 83,33%. Nilai tersebut berada dalam kategori “Sangat
Layak”, yang menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran mampu memenuhi kriteria kelayakan
yang ditetapkan dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan sedikit atau tanpa revisi.
Temuan ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan telah efektif dalam membantu
pemahaman siswa dan siap untuk diterapkan pada skala yang lebih luas.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap proses pengembangan serta efektivitas
LKPD Membandingkan dan Mengurutkan Panjang Benda berbasis metode Contextual Teaching and
Learning (CTL), dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kelayakan baik dari aspek materi, desain, maupun ketergunaan oleh peserta didik. Hasil validasi ahli
menunjukkan bahwa LKPD berada pada kategori sangat layak, dengan persentase 90% pada aspek
materi dan 92,5% pada aspek desain. Temuan ini menegaskan bahwa isi, penyajian, bahasa, serta
kesesuaian alur pembelajaran telah memenuhi standar kualitas media pembelajaran untuk murid kelas
rendah.

Uji terbatas kepada enam peserta didik kelas 1 menghasilkan persentase kelayakan 83,33%,
yang juga berada pada kategori sangat layak, menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, menarik,
dan mampu memfasilitasi pembelajaran yang bermakna. Selain layak digunakan, LKPD berbasis CTL
ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pengukuran, ditunjukkan oleh adanya
peningkatan signifikan antara skor pre-test dan post-test. Penerapan tujuh prinsip CTL di dalam
LKPD mampu menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, konkret, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga membantu mereka membangun pemahaman konsep
secara bertahap dan lebih mendalam.

Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan efektif dan layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi membandingkan dan mengurutkan panjang benda
di kelas 1 SD, serta berpotensi diterapkan dalam cakupan yang lebih luas untuk mendukung
pembelajaran matematika berbasis konteks.
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